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ABSTRAK

Perkembangan teknologi yang semakin canggih telah membawa banyak
pengaruh dalam segala aspek kehidupan. Film “Disney’s Mulan” adalah sebuah
media hiburan yang berhasil dilahirkan dari perkembangan teknologi. Film yang
merupakan produk masyarakat, tentang masyarakat dan berpengaruh kepada
masyarakat, oleh sebab itu selain digunakan sebagai media hiburan, film juga dapat
digunakan sebagai sarana untuk menyebarkan informasi kepada masyarakat. Dari
penggambaran suatu hal yang disampaikan melalui sebuah film dapat berpengaruh
terhadap keyakinan penonton. Film “Disney’s Mulan” ini digunakan untuk
merepresentasikan realitas yang ada di lingkungan sosial masyarakat berupa gender
yang dapat mempengaruhi keyakinan penonton tentang peran gender dan perilaku
sosial.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, metode tersebut
didasarkan pada jenis data yang akan digunakan untuk mencapai penelitian, yaitu
mendeskripsikan konstruksi gender yang ada pada film “Disney’s Mulan”.
Sedangkan analisis yang digunakan adalah analisis semiotika Roland Barthes yang
berurusan dengan tanda, mulai dari sistem tanda, dan proses yang berlaku bagi
penggunaan tanda. Serta dikembangkan menjadi dua tingkatan pertandaan, yaitu
tingkat denotasi dan konotasi yang kemudian dikonfirmasi dengan teori gender.

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Konstruksi masyarakat
dalam film Disney’s Mulan digambarkan dari bentuk konstruksi sosial mengenai
sebuah identitas gender yang melekat pada diri manusia yaitu konstruksi maskulinitas
dan feminitas, demikian menggambarkan beberapa konstruksi pada perempuan yang
jika seseorang melakukan pembentukan realitas baru yang jauh dari karakter yang
dikenal oleh masyarakat maka dia akan sulit diterima. (2) Bias gender dan
diskriminasi yang terjadi dalam film Disney’s Mulan adalah akibat dari konstruksi
masyarakat yang membebankan lebih banyak larangan dan kewajiban kepada
perempuan.

Kata Kunei : Bias Gender, Film Disney’s Mulan, Semiotika.

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi yang semakin canggih telah membawa banyak
pengaruh dalam segala aspek kehidupan. Salah satu dari sekian banyak yang dapat
kita lihat contohnya adalah pada perkembangan teknologi, informasi, dan
komunikasi. Dari perkembangan teknologi ini telah berhasil dilahirkan berbagai
macam media yang di dalamnya tidak hanya menyajikan informasi saja, melainkan
juga menyajikan berbagai macam jenis hiburan, seperti buku, musik, video, film dan
lain sebagainya. Dari banyaknya jenis media hiburan yang ada tersebut, film
merupakan bidang yang paling populer. Agar film dapat menjadi media hiburan,
dibutuhkannya sebuah bentukan teknologi yang berupa rekaman gambar dan suara.

Film terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu film dokumenter (documentery
film), film cerita pendek (short films), film cerita panjang (feature length films), serta
film-film jenis lain seperti profil perusahaan (corporate profile), iklan televisi (tv
commercial), program televisi (tv programme), dan music video.! Jenis-jenis film
yang telah disebutkan di atas menunjukkan bahwa film merupakan sebuah alat media
massa yang dibuat bertujuan untuk mencapai khalayak yang banyak. Oleh sebab itu,

selain digunakan sebagai media hiburan, film juga digunakan sebagai salah satu

1Sri Wahyuningsih, Film dan Dakwah: Memahami Representasi Pesan-pesan Dakwah dalam
Film Melalui Analisis Semiotik (Surabaya: Media Sahabat Cendekia, 2019), him. 3-6.



sarana untuk menyebarkan informasi kepada masyarakat.> Hal ini karena film
merupakan sebuah media masa yang cukup efektif dalam menyampaikan suatu
informasi, serta juga mudah diterima dari berbagai kalangan usia, seperti fenomena
yang dapat Kita lihat saat ini, sebagai halnya sebuah film dapat dengan mudah
mempengaruhi kebudayaan, film tersebut dapat memunculkan tren baru contohnya
berupa tren gaya bicara, tren fashion, dan tren-tren lainnya. Melalui film tersebut,
masyarakat mampu menerima pesan-pesan yang sebenarnya ingin disampaikan
menggunakan sebuah media gambar bergerak.

Selanjutnya, film juga dapat merepresentasikan realitas yang ada di
lingkungan sosial masyarakat.> Pembentukan realitas sosial sendiri merupakan
sebuah proses dialektika manusia sebagai yang menciptakan sekaligus yang
diciptakan dari kehidupan sosial.* Salah satu contoh realitas sosial yang bisa
direpresentasikan dalam sebuah film adalah gender. Gender merupakan konstruksi
sosial dan budaya atau jenis kelamin sosial dan budaya.” Gender merujuk pada
perbedaan antara perempuan dan laki-laki sejak lahir, tumbuh kembang dan besar

melalui proses sosialisasi di lingkungan keluarga dan masyarakat.° Gender

2Sri Wahyuningsih, Film dan Dakwah. .. him. 2.

Amanda Diani dkk, Representasi Feminisme dalam Film Maleficent. (dalam ProTVF
Vol.1, No.2, 2017), him. 140.

*Charles R Ngangi, Konstruksi Sosial dalam Realitas Sosial. (dalam ASE Vol.7, No.2, 2011),
him. 1-4.

®Herien Puspitawati, Konsep, Teori dan Analisis Gender. (Surabaya: PT IPB Press, 2013),
him. 1.

®Herien Puspitawati, Konsep, Teori dan Analisis... hlm. 1-2.



merupakan pembagian dua sifat manusia, yaitu feminism dan maskulin. Penentuan
tersebut yakni berdasarkan dari sosial kultural.’

Permasalahan mengenai gender merupakan sebuah isu yang tidak ada
habisnya, khususnya sendiri dalam hal kesetaraan gender sebagaimana kelompok
masyarakat menginginkan adanya kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan
dalam seluruh aspek kehidupan. Saat ini, telah ada begitu banyak tulisan baik itu di
media massa maupun buku-buku, seminar, diskusi dan sebagainya yang telah
membahas permasalahan ini. Film dikatakan sebagai sumber hiburan, namun realitas
film tidak menyampaikan makna denotatif, ada makna-makna kias dan tersembunyi
yang memperlihatkan bahwa pada sebuah film ternyata menyimpan problem yang di
dalamnya perlu disingkap. Demikian dengan film Disney’s Mulan, sebagaimana di
dalamnya dianggap terdapat makna-makna mengenai konstruksi bias gender yang
perlu disingkap melalui riset ini. Penggambaran peran gender dalam film-film Disney
terutama pada film-film yang bertemakan princess direalisasikan secara jelas melalui
karakter antara tokoh laki-laki dan tokoh perempuan. Terdapat stereotip gender antara
feminin yang ditujukan kepada perempuan dan maskulin yang ditujukan kepada laki-
laki, namun  eksistensi film Disney’s Mulan ini seolah menunjukkan bahwa
konstruksi bias gender tersebut dapat dihapuskan melalui perwujudan karakter

Mulan.

"Marzuki, Kajian Awal tentang Teori-teori Gender. (dalam Jurnal Civics Vol.4, No.2, 2007),
him. 68-69.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dalam
penelitian ini terumuskan dua buah masalah yaitu:
1. Bagaimana konstruksi perempuan yang ditampilkan dalam film Disney’s
Mulan?

2. Bagaimana problematika gender yang ada di dalam film Disney’s Mulan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Untuk mengetahui konstruksi perempuan yang ditampilkan dalam film
Disney’s Mulan.
b. Untuk mengetahui problematika gender yang ada di dalam film Disney’s
Mulan.
2. Kegunaan
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
a. Kegunaan Teoritis
Studi ini dimaksudkan menjadi karya ilmiah untuk memperkaya
khasanah keilmuan sosial keagamaan, budaya, cultural studies, dan

gender. Hasil penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai



tinjauan untuk mengembangkan analisis tentang gender, terutama dalam
dunia pertelevisian dan perfilman.
b. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu membantu peneliti dalam
memahami dan menelaah mengenai konstruksi bias gender dalam film.
Selain itu diharapkan mampu memberikan informasi bagi masyarakat luas
mengenai peran gender dan membantu membangun pemikiran tentang
banyaknya konstruksi bias gender yang terjadi di sekitar kita, sehingga

masyarakat dapat berpikir lebih kritis dalam menanggapinya.

D. Tinjauan Pustaka

Pertama, penelitian skripsi dengan judul “Konstruksi Gender dalam Film
Bollywood (Analisis Semiotika Film Ki and Ka)” yang ditulis oleh Rohmawati
Novita Dewi, mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2018. Penelitian ini menjelaskan tentang
bagaimana penyampaian makna-makna perihal gender dalam film Ki and Ka.
Adapun kesamaan dengan penelitian penulis adalah sama-sama berfokus pada
konstruksi gender dalam sebuah film, serta sama-sama menggunakan teori Roland
Barthes untuk mengetahui bagian konstruksi gender dalam film masing-masing.
Selanjutnya untuk perbedaannya dengan penelitian penulis, adalah penelitian ini

meneliti konstruksi gender dalam film Bollywood yang berjudul Ki and Ka,



sedangkan penulis meneliti konstruksi gender pada film yang berjudul Disney’s
Mulan.®

Kedua, penelitian skripsi dengan judul “Diskriminasi Gender dalam Film
Pink (Analisis Semiotika Roland Barthes)” yang ditulis oleh Halimatus Sakdiyah,
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya 2018. Penelitian ini menganalis sebuah film Bollywood yang
berjudul Pink dimana hasil penelitiannya menyimpulkan mengenai penanda dan
petanda diskriminasi gender yang dominan dalam film tersebut, serta bentuk
diskriminasi gender yang terjadi dalam film tersebut. Adapun kesamaan dengan
penelitian penulis adalah sama-sama menggunakan teori Roland Barthes untuk
menganalis isi dari filmnya. Keduanya juga mengkonfirmasinya dengan teori
gender. Untuk perbedaannya dengan penelitian penulis, adalah penelitian ini
meneliti film yang berjudul Pink sedangkan penulis meneliti film yang berjudul
Disney’s Mulan®

Ketiga, penelitian skripsi dengan judul “Ketidakadilan Gender dalam Film
(Analisis Wacana pada Film Angka Jadi Suara)” yang ditulis oleh Sarah Novita
Sari, mahasiswa Fakultas lImu Sosial dan IImu Politik Universitas Lampung
Bandar Lampung 2019. Dalam penelitian ini, menghasilkan kesimpulan bahwa

film Angka Jadi Suara merupakan film yang berupaya mengungkap dugaan

8Rohmawati Novita Dewi, “Konstruksi Gender dalam Film Bollywood (Analisis Semiotika
Film Ki and Ka)” dalam skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri
(UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.

’Halimatus Sakdiyah, “Diskriminasi Gender dalam Film Pink (Analisis Semiotik Roland
Barthes)” dalam skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan
Ampel Surabaya, 2018.



praktik-praktik kekerasan seksual yang dialami para buruh perempuan di Kawasan
Berikat Nusantara (KBN) Cakung, Jakarta Utara. Adapun kesamaannya dengan
penelitian penulis adalah sama-sama mengangkat mengenai isu ketidakadilan
gender. Sementara itu, untuk perbedaannya dengan penelitian penulis adalah
penelitian ini menggunakan analisis wacana untuk menganalis filmnya, sedangkan
penulis menggunakan analisis semiotika.'

Keempat, penelitian skripsi dengan judul “Konstruksi Perempuan dalam
Film Bidadari-bidadari Surga (Analisis Semiotik Perempuan dalam Film Bidadari-
bidadari Surga)” yang ditulis oleh Aditya Yanuar, mahasiswa Fakultas llmu Sosial
dan Politik Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 2014. Penelitian ini,
menghasilkan kesimpulan bahwa konstruksi kemaskulinan merupakan sebuah
wujud konstruksi terhadap identitas baru seorang perempuan, akan tetapi identitas
tersebut tidak diterima dan tetap kalah dengan stereotip tentang identitas
perempuan yang telah berkembang di masyarakat. Adapun kesamaannya dengan
penelitian penulis adalah penelitian ini sama-sama menggunakan teori analisis
semiotika. Untuk perbedaannya dengan penelitian penulis adalah penelitian ini
meneliti konstruksi perempuan dalam film Bidadari-bidadari Surga, sedangkan

penulis meneliti konstruksi gender pada film yang berjudul Disney’s Mulan.™*

19Sarah Novita Sari, “Ketidakadilan Gender dalam Film (Analisis Wacana pada Film Angka
Jadi Suar)” dalam skripsi Fakultas lImu Sosial dan lImu Politik Universitas Lampung Bandar
Lampung, 2019.

1 Aditya Yanuar, “Konstruksi Perempuan dalam Film Bidadari-bidadari Surga (Analisis
Semiotik Perempuan dalam Film Bidadari-bidadari Surga)” dalam skripsi Fakultas llmu Sosial dan
llmu Politik Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2014.



Kelima, penelitian skripsi dengan judul “Konstruksi Makna Perempuan
Muslimah dalam Film Istri Paruh Waktu” yang ditulis oleh Nur Halimah,
mahasiswa Fakultas llmu Dakwah dan limu Komunikasi Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta 2018. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan dengan
menggunakan analisis yang menunjukkan bahwa Fira (tokoh protagonis)
merupakan seorang istri yang memutuskan untuk mengundurkan diri dari karirnya
untuk merubahnya agar dapat menjalankan pengabdian kepada suaminya untuk
mencapai keimanan yang sempurna. Berikut sebagai pendukung narasinya, 1)
Subjek adalah seorang istri yang bekerja dan memutuskan untuk mengundurkan
diri dari karirnya untuk mengabdi kepada suaminya agar menjadi muslimah yang
sempurna. 2) Objek dalam film ini adalah keinginan menjadi muslimah dengan
ketaatan yang sempurna merupakan tujuan Fira.'?

Keenam, penelitian skripsi dengan judul “di Balik Citra Iklan Shampoo
Pantene (Makna Bias Gender pada Iklan Televisi)” yang ditulis oleh Rahmi Dyah
Pratiwi, mahasiswa Fakultas Seni Rupa dan Desain Institu Seni Indonesia
Surakarta 2018. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa iklan komersial
produk shampoo pantene merupakan iklan yang pada temanya memunculkan
perilaku bias dalam gender dan mengakat isu ketimpangan gender yang masih

terjadi di zaman modern. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian

“Nur Halimah, “Konstruksi Makna Perempuan Muslimah dalam Film Istri Paruh Waktu”
dalam skripsi Fakultas llmu Dakwah dan IImu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2018.



penulis mengenai gambaran adanya bias gender dan ketimpangan gender
meskipun memiliki latar waktu yang berbeda.™®

Ketujuh, penelitian skripsi dengan judul “Citra Perempuan dan Korupsi
(Konstruksi Realitas Sosial Media Massa dalam Pemberitaan Kasus Korupsi Suap
Daging Impor di www.metrotvnews.com)” yang ditulis oleh Septinia Antika
Fasya, mahasiswa Fakultas Dakwah dan lImu Komunikasi Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2014. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan
bahwa dalam kanal politik dan megapolitan mengkonstruksi citra perempuan
sebagai sosok yang matrealistis, brutal, lekat dengan harta dan tahta laki-laki dan
bahkan murahan. Pada kelima berita mengenai perempuan dalam kasus korupsi
suap daging impor, telah menampilkan bias gender pada pemberitaannya serta
cenderung berat sebelah kepada perempuan. Penelitian ini memiliki kesamaan
dengan penelitian penulis yang menunjukkan adanya konstruksi bias gender yang
disampaikan melalui media. Adapun perbedaannya ada pada penggunaan metode
analisisnya, penulis menggunkan -analisis  semiotika, sedangkan penelitian ini
menggunakan analisis framing.**

Kedelapan, penelitian skripsi dengan judul “Konstruksi Diskriminasi

Perempuan dalam Pemberitaan Kriminal di Kompas.com (Analisis Framing

“Rahmi Dyah Pratiwi, “di Balik Citra Iklan Shampoo Pantene (Makna Bias Gender pada

Iklan Televisi)” dalam skripsi Fakultas Seni Rupa dan Desain Institut Seni Indonesia Surakarta, 2018.

YSeptinia Antika Fasya, “Citra Perempuan dan Korupsi (Konstruksi Realitas Sosial Media
Massa dalam Pemberitaan Kasus Korupsi Suap Daging Impor di www.metrotvnews.com)” dalam
skripsi Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,
2014.


http://www.metrotvnews.com/
http://www.metrotvnews.com/

Robert N Entman)” yang ditulis oleh Rena Rahayu Nastiti, mahasiswa Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2019.
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa Kompas.com dalam melihat berita
kriminal tentang isu diskriminasi pada perempuan sebagai kasus hukum asusila,
yang menjadikan perempuan sebagai korbannya. Berita-berita yang termasuk
dalam kategori kriminal tersebut, menghasilkan penilaian atas penyebab masalah
itu terjadi dikarenakan korban yang tidak melawan saat peristiwa terjadi dan
berakhir pada trauma yang mendalam. Perempuan (korban) cenderung dijadikan
sebagai objek penceritaan dengan porsi yang banyak bahkan dengan pemilihan
gaya bahasa yang cenderung vulgar dan sadis, sedangkan pelaku kejahatannya
mendapat porsi relatif lebih sedikit. Hal tersebut menimbulkan ketidak seimbangan
akan representasi perempuan yang telah menjadi korban, sehingga sosok
perempuan dalam teks berita tersebut seringkali dianggap sebagai penyebab
bahkan ikut berperan dalam tindakan diskriminasi. Masih sama dengan penelitian
sebelumnya penelitian- ini menggunakan analisis framing, penelitian ini juga
menunjukkan bagaimana perempuan mendapatkan double victim karena

konstruksi masyarakat, yang memiliki kesamaan dengan penelitian penulis.™

“Rena Rahayu Nastiti, “Konstruksi Diskriminasi Perempuan dalam Pemberitaan Kriminal di
Kompas.com (Analisis Framing Robert N Entman)” dalam skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2018.
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E. Kerangka Teori
Teori merupakan suatu hal penting yang digunakan untuk menuntun suatu
penelitian dan sebagai acuan dalam menganalisis data-data. Oleh karena itu
peneliti mencari teori dari penelitian-penelitian yang dilakukan oleh para ahli
sebelumnya. Berikut teori yang penulis gunakan sebagai fokus penelitian:
1. Teori Semiotika
Pengertian semiotika berasal dari bahasa Yunani, yakni kata semeion yang
berarti tanda.’® Semiotika ditentukan sebagai cabang ilmu yang berurusan
dengan tanda, mulai dari sistem tanda, dan proses yang berlaku bagi
penggunaan tanda pada akhir abad ke-18.'" Pada awalnya, cabang ilmu ini
berkembang dalam bidang bahasa, namun kemudian berkembang pula dalam
bidang seni rupa dan desain komunikasi visual.*® Roland Barthes, dalam
teorinya mengembangkan semiotika menjadi dua tingkatan pertandaan, yaitu
tingkat denotasi dan konotasi.™
Menurut - Barthes, denotasi- adalah  sistem  signifikasi tingkat pertama,
denotasi merupakan tanda yang penandanya mempunyai tingkat kesepakatan
yang tinggi, tingkat pertandaan ini menjelaskan hubungan penanda dan petanda

pada realitas, menghasilkan makna eksplisit, langsung, dan pasti atau dalam

10Jafar Lantofa dkk, Semiotika Teori, Metode, dan Penerapannya dalam Penelitian Sastra.
(Yogyakarta: Deepublish, 2017), him. 1.

Y Ambarani AS dan Nazla Maharani Umaya, Semiotika Teori dan Aplikasi pada Karya
Sastra. (Semarang: IKIP PGRI Semarang Press) him. 7.

8 Ambarani AS dan Nazla Maharani Umaya, Semiotika Teori dan Aplikasi... him. 7.

%Jafar Lantofa dkk, Semiotika Teori, Metode... him. 127.
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kata lain, menghasilkan makna yang sesungguhnya. Sedangkan konotasi, ia
adalah sistem signifikasi tingkat kedua. Tingkat pertandaan ini yang
menjelaskan hubungan penanda dan petanda yang di dalamnya beroperasi

makna yang tidak eksplisit, tidak langsung, dan tidak pasti.?

Gambar 1
1. Signifier 2. Signified
(penanda) (petanda)

3. Denotative sign
(tanda denotatif) (first system)

4. Connotative signifier 5. Connotative
(penanda konotatif) signified
(petanda konotatif)

6. Connotative sign (tanda konotatif) (second system)

Sumber: Semiotika Teori, Metode, dan Penerapannya dalam Penelitian Sastra
Dari gambar di atas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas signifier (1)
dan signified (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan tanda denotatif adalah juga
tanda konotatif (4). Menurut Barthes, denotasi merupakan tataran pertama yang
maknanya bersifat tertutup. Tatanan denotasi menghasilkan makna yang eksplisit,
langsung, dan pasti. Sedangkan konotasi mempunyai keterbukaan makna yang

implisit, tidak langsung, dan tidak pasti. Artinya terbuka terhadap adanya

2jafar Lantofa dkk, Semiotika Teori, Metode. .. him. 128.
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kemungkinan terhadap penafsiran-penafsiran baru. Denotasi merupakan makna
yang sebenar-benarnya, yang disepakati bersama secara sosial, yang rujukannya
pada realitas. Denotasi merupakan sistem signifikasi tingkat kedua dan dapat
dikatakan merupakan sebuah makna objektif yang tetap, sedangkan konotasi
merupakan sebuah makna subjektif dan berfariasi.

Dalam memeriksa tanda, kita dapat membedakannya dalam dua tahap, pada
tahap pertama, tanda dapat dilihat latar belakangnya pada (1) penanda dan (2)
petandanya. Tahap ini lebih melihat tanda secara denotasi. Tahap denotasi ini baru
menganalisis tanda secara bahasa. Dari pembahasan bahasa tersebut, kemudian
dapat masuk ke dalam tahap kedua, yakni memeriksa tanda konotatif. Pada tahap
ini konteks budaya sudah ikut berperan dalam penganalisisan tersebut.

Dari penjelasan di atas, pada tahap I, tanda berupa cokelat baru dimaknai
secara denotatif, yaitu penandanya berwujud satu buah cokelat batangan merk
Silverqueen. Jika tanda pada tahap satu ini dijadikan pijakan untuk masuk ke tahap
I, maka secara konotatif dapat diberi makna bahwa cokelat batangan merk
Silverqueen yang diberikan setiap tanggal 12 Februari merupakan cokelat
valentine, yang dalam budaya masyarakat hal itu merupakan lambang dari
ungkapan kasih sayang. Atas dasar tersebut, Kita bisa sampai pada tanda yang

lebih dalam maknanya.
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2. Teori Gender

Gender, merupakan konstruksi sosial dan budaya atau jenis kelamin sosial
dan budaya.?* Gender merujuk pada perbedaan antara perempuan dan laki-laki
sejak lahir, tumbuh kembang dan besar melalui proses sosialisasi di lingkungan
keluarga dan masyarakat.?> Gender merupakan pembagian dua sifat manusia, yaitu
feminim dan maskulin. Penentuan tersebut berdasarkan sosial kultural.?

Teori gender, adalah teori yang membedakan peran antara perempuan dan
laki-laki yang mengakibatkan perbedaan perlakuan antara perempuan dan laki-laki
di dalam masyarakat. Perbedaan yang dimaksud dalam penelitian ini tampaknya
berawal dari adanya perbedaan faktor psikologis antara perempuan dan laki-laki.
Secara jasmaniah, antara perempuan dan laki-laki memanglah memiliki perbedaan.
Seorang perempuan mengalami haid, dapat mengandung, melahirkan, dan
menyusui. Berdasarkan dari hal itu telah melahirkan mitos dalam masyarakat
bahwa perempuan selalu berhubungan dengan kodrat seorang ibu.

Selain dari sisi faktor biologis tersebut, masih banyak teori psikologi yang
mendukung teori gender yang kemudian dikembangkan pendapat-pendapat bahwa
perempuan dan laki-laki-memang secara kodrat berbeda, serta juga memiliki ciri-
ciri kepribadian yang berbeda, sehingga perbedaan-perbedaan gender tersebut

dianggap dan dipahami sebagai kodrat laki-laki dan kodrat perempuan.

!Herien Puspitawati, Konsep, Teori dan Analisis... him. 1.
’Herien Puspitawati, Konsep, Teori dan Analisis... him. 1.
“Herien Puspitawati, Konsep, Teori dan Analisis... him. 1-2.
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Dari kajian mengenai analisis gender tersebut pada akhirnya mampu
melahirkan tiga teori utama, yaitu teori nature, teori nurture dan teori
equilibrium.

a. Teori Nature

Gambar 2
el Laki-laki Struktural
. J (maskulin) fungsional
biologis (keharmonisan
dan naluri Perempuan sistem sosial)
(feminin)
Teori
Nature
Berdampak pada
strata sosial di
masyarakat patriarki
serta peran dan
fungsi dalam
Kajian berprespektif sosiologis |:> keluarga

Sumber: Gender dan Wanita Karir
Pada teori nature, dijelaskan bahwa penyelaras peran antara laki-laki
dan perempuan yakni bersifat kodrati dan alami.”® Dikatakan demikian
karena anatomi biologis jenis kelamin laki-laki dan perempuan yang jelas
berbeda dan menjadikannya faktor utama penentuan peran sosial.?® Peran
laki-laki menempati tempat yang lebih unggul karena mereka dianggap lebih

kuat, potensial, dan produktif. Sedangkan perempuan memiliki ruang gerak

#Alifiulahtin Utaminingsih, Gender dan Wanita Karir. (Malang: UB Press, 2017), him. 17.
ZAlifiulahtin Utaminingsih, Gender dan Wanita Karir... him. 17.
% Alifiulahtin Utaminingsih, Gender dan Wanita Karir... him. 18.
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yang lebih terbatas dalam dunia biologis, mereka hamil, melahirkan dan
menyusui sehingga dianggap kurang kuat, kurang berpotensi, dan kurang
produktif. Perbedaan tersebutlah yang menjadi pemisah peran, fungsi dan
tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan.”’

b. Teori Nurture

Gambar 3
Pembedaan
(distinction) _ Ehndi Sosial
antara laki-laki tertindas/memndas konflil
dan perempuan |:> (ordinat- masyarakat
adalah hasil ki '
konstmlsi mla I

dan norma
sosial budaya

B Mencapa

Pemberdayaa kesejajaran dan
Teori 11 perempuian :> keadilan dengan
Nurture di segala kesetaraan
bidang gender

Sumber: Gender dan Wanita Karir
Pada teori nurture, dijelaskan bahwa perbedaan relasi gender antara
laki-laki dan perempuan tidak sekadar ditentukan melalui aspek biologis.
Mereka ditentukan berdasarkan bentukan atau kontruksi dari masyarakat,

dimana hal ini melahirkan pemikiran bahwa peran sosial yang selama ini

#" Alifiulahtin Utaminingsih, Gender dan Wanita Karir... him. 18.

16



telah dipahami sebagai doktrin keagamaan sebenarnya bukanlah kodrat
Tuhan, melainkan sebuah komoditas konstruksi sosial.”®

c. Teori Equilibrium

Gambar 4
Perbaiki kondisi Kontekstual
perempuan _
|$ (kesetaraan dan If‘> Keluarga sebagai
keadilan akibat lembaga yang
Teori Equi- dari perbedaan utama serta
librium biologis) melanggengkan

sistem patriarki.

(keseimbang

an peran dan Masyarakat
fungsi sebagai sistem
antara laki- Relasi gender sosial
laki dan yang harmonis . .
Situasional
perempuan

<:| Perempuan yang o
telah berkeluarga Budaya patriarki
nilai norma sosial

dan memilih
menjadi wanita budaya
karir

Sumber: Gender dan Wanita Karir
Pada teori equilibrium, dijelaskan bahwa kenyataan perhubungan antara
laki-laki dan perempuan adalah seimbang. Teori ini memfokuskan pada
rencana kemitraan ~dan keharmonisan hubungan antara laki-laki dan
perempuan. Pada teori ini, relasi antara kedua jenis kelamin tidaklah
bertentangan, melainkan bersifat saling mengisi atau melengkapi satu sama

lain.?®

% Alifiulahtin Utaminingsih, Gender dan Wanita Karir... him 19-20.
#Alifiulahtin Utaminingsih, Gender dan Wanita Karir... him 20-25.
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F. Metode Penelitian
Metode merupakan sebuah cara atau tahapan untuk melakukan sesuatu.
Sementara itu penelitian merupakan suatu kegiatan berupa mencari, mencatat,
merumuskan dan menganalisis data sampai pada sebuah tahap penyusunan
laporan. Adapun metode penelitian yang akan digunakan penulis dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, oleh sebab itu dalam
penelitian ini tidak akan menggunakan mekanisme statistika untuk mengubah
data, melainkan menggunakan metode deskriptif kualitatif.
2. Objek Penelitian
Film Disney’s Mulan dan tokoh-tokoh yang dapat dijadikan sumber dalam
menggali data terkait dengan penelitian ini merupakan objek formal, sedangkan
objek material dalam penelitian ini adalah wacana kritis mengenai tanda di
dalam film tersebut yang berhubungan dengan gender.
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam memperoleh -~ data penelitian, penulis. menggunakan teknik
dokumentasi (berupa screenshot), sesuai dengan jenis penelitian kualitatif yang
dilakukan dan sumber data yang digunakan. Peneliti mengumpulkan data dari
scene yang secara dominan menampilkan konstruksi masyarakat dan bias
gender yang ada di film Disney’s Mulan, kemudian melakukan pengamatan dan

analisis.
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4. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data menjelaskan prosedur pengolahan dan analisis
data sesuai dengan pendekatan yang dilakukan. Karena penelitian ini
menggunakan metode kualitatif, maka metode pengolahan data dilakukan
dengan menguraikan data melalui teknik berikut:

a. Reduksi data: proses seleksi, pemfokusan, dan abstraksi data. Semua data
yang telah dikumpulkan dipilah-pilah untuk memilih data yang sesuai
dengan konsep atau tujuan penelitian.

b. Verifikasi data: mulai melakukan penafsiran (interpretasi) terhadap data,

sehingga data yang telah diorganisasikan tersebut memiliki makna.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan, kepenulisan penelitian ini akan dibagi
menjadi beberapa bab dan subbab. Pembahasan dari bab awal sampai dengan bab
akhir, akan disusun secara runtut dan memiliki keterkaitan antara satu sama lain.
Dalam penelitian ini sendiri, dibagi ke dalam empat bagian bab.

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang didalamnya berisi tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Rangkaian subbab ini digunakan sebagai acuan dasar yang posisinya diletakkan

diawal untuk melanjutkan ke bab-bab berikutnya.
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Bab kedua, merupakan bagian yang berisi deskripsi film Disney’s Mulan yang
nantinya akan dibagi menjadi beberapa subbab lagi untuk menjelaskan tentang
film Disney’s Mulan, sinopsis film Disney’s Mulan, pengenalan karakter tokoh
film Disney’s Mulan dan beberapa scene dalam film. Didalamnya akan dijelaskan
mengenai topik, latar cerita, jalan cerita, karakter tokoh, dan bukti scene adanya
konstruksi masyarakat dan bias gender dalam film Disney’s Mulan.

Bab ketiga, merupakan bagian yang berisi tentang analisis semiotika Roland
Barthes dalam film Disney’s Mulan yang nantinya akan dibagi menjadi beberapa
sub lagi untuk menjelaskan tentang makna denotasi konotasi, mitos dan
kepercayaan masyarakat dalam film Disney’s Mulan, dan konstruksi perempuan
dalam film Disney’s Mulan yang dibagi lagi menjadi empat subbab yang berisi
perempuan dan masyarakat, perempuan dan keluarga, perempuan dan kecantikan,
dan perempuan dan kewajiban.

Bab keempat, merupakan bagian yang berisi analisis semiotika berspektif
gender dalam film Disney’s Mulan. Dalam bab ini akan dibagi lagi menjadi
beberapa subbab yang berisi kultur Tionghoa dalam perilaku gender dalam film
Disney’s Mulan, penggambaran laki-laki dan perempuan dalam film Disney’s
Mulan, dan bias gender dalam film Disney’s Mulan yang dibagi lagi menjadi
empat subbab yang berisi perempuan dan larangan, perempuan dan pernikahan,
diskriminasi terhadap perempuan, dan perempuan dan pandangan sebelah mata

untuk memperkuat gagasan pada bab sebelumnya. Kemudian,
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Bab kelima, merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian yang ada
hubungannya dengan masalah penelitian. Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil
analisis dan interpretasi data yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya.

Sedangkan saran, berisi pesan-pesan untuk para pembaca dan masyarakat.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Film adalah sebuah alat media massa yang dibuat bertujuan untuk mencapai
khalayak banyak. Film yang merupakan produk masyarakat, tentang masyarakat, dan
berpengaruh kepada masyarakat diciptakan agar dapat merepresentasikan realitas
yang ada di lingkungan masyarakat. Khususnya permasalahan mengenai gender yang
merupakan isu yang tidak ada habisnya. Meskipun diproduksi sebagai sebuah sumber
hiburan, ada beberapa makna-makna kias yang memperlihatkan bahwa di dalam
sebuah film ternyata menyimpan problem.

Eksistensi film Disney’s Mulan yang mengambil latar kehidupan kekhaisaran
China pada abad kelima, menunjukkan realitas baru yang jauh dari karakter yang
dikenal oleh masyarakat menjadi sebuah misi yang dibawa oleh The Walt Disney
Company untuk menunjukkan gambaran masa lalu tanpa adanya gender ke masa kini.
Satu di antara yang ada dari bentuk konstruksi sosial mengenai sebuah identitas
gender adalah konstruksi maskulinitas dan feminitas yang dilahirkan dari suatu
konstruksi sosial kultural yang berkembang di masyarakat. Konstruksi masyarakat
yang menganggap seorang laki-laki sebagai pemimpin, dan perempuan sebagai

bawahan menyumbang begitu banyak kerugian terhadap perempuan.
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Setelah melakukan analisis scene-scene yang ada pada film Disney’s Mulan
dengan menggunakan metode Roland Barthes dan mengonfirmasinya dengan teori
gender, dapat disimpulkan bahwa:
1. Konstruksi masyarakat dalam film Disney’s Mulan digambarkan dari bentuk
konstruksi sosial mengenai sebuah identitas gender yang melekat pada diri
manusia  yaitu konstruksi  maskulinitas dan feminitas, demikian
menggambarkan beberapa konstruksi pada perempuan yang jika seseorang
melakukan pembentukan realitas baru yang jauh dari karakter yang dikenal
oleh masyarakat maka dia akan sulit diterima.
2. Bias gender dan diskriminasi yang terjadi dalam film Disney’s Mulan adalah
akibat dari konstruksi masyarakat yang membebankan lebih banyak larangan
dan kewajiban kepada perempuan.
Saran

Sejatinya manusia adalah makhluk yang jauh dari kata sempurna, demikian
dengan skripsi ini. Dalam penelitian ini tentunya masih memiliki banyak kekurangan,
akan tetapi peneliti berharap dapat memberikan manfaat bagi siapapun yang
membacanya. Tanpa mengurangi rasa hormat, berdasarkan dari penelitian ini peneliti
ingin memberikan beberapa saran sebagai berikut:

Teruntuk pribadi kreatif pembuat film, pastikan untuk selalu memperhatikan
pesan atau nilai-nilai yang ingin disampaikan dalam sebuah cerita. Lebih
memperbanyak produksi film yang dapat merepresentasikan realitas yang ada di

lingkungan masyarakat yang bertujuan untuk mengenalkan sudut pandang baru.
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Karena hasil dari penggambaran pada sebuah film dapat berpengaruh terhadap
keyakinan penonton.

Kepada peneliti-peneliti selanjutnya, untuk mengkaji lebih dalam lagi.
Permasalahan aktual dengan problematikanya dalam penelitian ini, pada bagian
tertentu diharapkan dapat menjadi batu loncatan untuk membaca sesuatu yang paling
dekat dengan realitas yang ada di lingkungan masyarakat.

Dan yang terakhir, untuk para penikmat film. Jadilah penonton yang pintar
dan selektif. Jangan hanya sekedar menjadikan film sebagai sebuah sumber hiburan
semata, melainkan juga pahamilah pesan atau nilai-nilai yang ingin disampaikan

dalam sebuah cerita.
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